
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh 

dalam menyelesaikan soal melalui membaca dan menggambar SMRs dengan thitung (27,583). 

Secara umum siswa yang memiliki motivasi belajar (71,4%) termasuk dalam kategori 

menegah/sedang atau netral berjalan seiringan dengan kemampuan membaca dan 

menggambar SMRs siswa yang termasuk dalam kategori kurang (31,267%). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka saran yang diajukan peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Guru harus mencurahkan lebih banyak waktu untuk kegiatan pembelajaran di mana 

siswa, dan terutama siswa perempuan, bisa terlibat dalam pembelajaran menggambar 

SMRs dan menjelaskan  maknanya (misalnya, menggunakan nama partikel).  Mereka 

juga harus menekankan arti bacaan yang benar dan akurat dari masalah tes kimia. 

2. Guru harus menyadari bahwa siswa dapat mengembangkan pemahaman SMRs 

ketika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan memiliki kemauan untuk 

mempelajari tes kimia yang mecakup tentang macroscopic, submicroscopic dan 

simbolic 

3. Guru harus bisa mendorong siswa untuk belajar kimia pada tingkat partikulat. dengan 

adanya kemajuan dalam pemahaman tentang konsep-konsep kimia (misalnya, struktur 

atom, ikatan kimia, dll) di konteks, minat siswa dalam memahami kimia di tingkat 

submicro akan meningkat dan memiliki pengetahuan yang lebih dalam beserta 

pemahaman siswa akan lebih berkembang.  
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